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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Deskripsi Wilayah 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Periode LXI Divisi XI.D.1 

Universitas Ahmad Dahlan Tahun Akademik 2016/2017, berlokasi di Pedukuhan 

IV Nepi, Desa Kranggan, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulonprogo. Adapun 

uraian tentang keadaan Pedukuhan IV Nepi sebagai berikut: 

1. Letak Wilayah 

Pedukuhan IV Nepi terletak di: 

Desa  : Kranggan 

Kecamatan : Galur 

Kabupaten : Kulonprogo 

Provinsi  : Daerah Istimewa Yogyakarta 

2. Luas Wilayah 

Luas wilayah Desa Kranggan 1.833.320.412 Ha 

3. Batas Wilayah 

Desa Kranggan merupakan wilayah yang terletak di Kecamatan Galur, 

Kabupaten Kulonprogo, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini 

terletak Batas administratif wilayah Desa Kranggan adalah sebagai 

berikut: 

Sebelah Utara : Desa Brosot 

Sebelah Selatan : Desa Banaran 

.Sebelah Barat : Desa Notoprojo 

Sebelah Timur : Sungai Progo 

4. Penggunaan Lahan 
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Desa Kranggan memiliki lahan yang difungsikan sebagai pemukiman 

atau bangunan seluas 731. 230 ha dan lahan persawahan seluas 1.110.090 

ha, dan bangunan instansi serta kantor seluas 0,412 ha. 

5. Orbitasi/ Jarak dari Pemerintah Daerah 

a. Jarak desa ke kecamatan 1,5 km  

b. Jarak desa ke kabupaten sejauh 15 km  

c. Jarak desa ke provinsi 25 km  

Kondisi prasarana jalan Desa Kranggan sudah beraspal dan terdapat 

transportasi umum yang melewati jalan desa sebanyak 1 kali sehari. 

6. Jumlah Penduduk 

Dilihat dari kondisi demografis, Desa Kranggan memiliki terdapat 830 

Kepala Keluarga dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.318 

orang, dan penduduk perempuannya sebanyak 1.417 orang dan memiliki 

tradisi budaya lokal yang masih berkembang, seperti reog atau jatilan, 

campur sari, hiba’ berjanji.  

Tabel. 1 Komposisi Penduduk Berdasarkan Pendidikan Formal 

Pendidikan Jumlah 

SR/SD/MI 296 

SLTP/MTS 767 

SMA/MA 487 

D3/SI 156 

TidakSekolah 102 

ButaHuruf 38 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Mata Pencaharian Jumlah 
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TNI/Polisi 23 

PNS Guru/Dosen 37 

Wiraswastawan 111 

Pedagang 23 

Petani 312 

Buruh Pertanian/ Non Pertanian 38 

Pensiunan 89 

 

Tabel 3. Komposisi Kepala Keluarga Berdasarkan Agama 

Agama Jumlah 

Islam 2.707 

Kristen 28 

Tabel 4. Tempat Ibadah 

Tempat Ibadah Jumlah 

Masjid 9 

Gereja 1 

Tabel 5. Lembaga Pendidikan di Desa Kranggan 

Lembaga Pendidikan Jumlah Wilayah 

TK/ Paud 5 Nepi, Kujon Lor, Sepaten, Kranggan 

Kulon 

SD/MI 2 Pedukuhan Sepaten 

Tokoh Masyarakat 

Nama Jabatan/Pekerjaan Agama Alamat Rumah 
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Bpk. Suratman Ketua LPMD Islam Pedukuhan III , 

Sepaten 

Bpk. Wahid 

Purwosubiantoro 

Ketua BPD Islam Pedukuhan IV, 

Nepi 

Bpk. Drs. Kamisa Sekertaris BPD Islam Pedukuhan III , 

Sepaten 

Tokoh Agama 

Nama Tokoh Agama Alamat Rumah 

Bpk. Kamiso Ulama Pedukuhan VIII, Kranggan Kidul 

Bpk. Drs. Sukarma 

Hasan 

Ulama Pedukuhan IV, Nepi 

Bpk. Ngadi Haryono Ulama Pedukuhan V, Kujon Lor 

 

 

 

7. Fasilitas Pedukuhan IV Nepi 

Fasilitas yang terdapat di Pedukuhan IV Nepi yaitu 1 masjid, 1 TPA, 1 

TK Aba, dan 1 lapangan badminton. 

8. Struktur Organisasi Pedukuhan IV Nepi 

Kepala Dukuh  : Sumiarso 

KKLPMD   : Wahid Widiantoro, S.T 

Sekretaris   : Sumarsih 

Ketua RW 05  : Ngadimin 

Ketua RW 06  : Sardiman 

Ketua RT 09  : Sudiyono 

Ketua RT 10  : Sarto 

Ketua RT 11  : Sudiman 

Ketua RT 12  : Sudarjo 

Ketua RT 13  : Suroyo 
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B. Rencana Pembangunan Wilayah 

Pada tahun 2017, pedukuhan IV Nepi berencana mengadakan beberapa 

program pembangunan daerah, diantaranya; cor blok jalan RT 09, cor blok 

jalan RT 12 (60 x 3 m), cor blok jalan RT 10-11 (400 x 3 m), membuat gudang 

untuk penyimpanan sarana dan prasarana pedukuhan. 

C. Permasalahan yang Ditemukan di Lokasi 

1. Pengembangan prestasi dan peningkatan kualitas SDM masih perlu 

ditingkatkan. 

2. Gerakan kerja bakti dan memilah-milah jenis sampah serta mendaur ulang 

menjadi produk lain yang bermanfaat masih rendah. 

3. Pengetahuan tentang pemanfaatan pemasaran masih sangat terbatas 

4. Kurangnya kepekaan sosial terhadap peristiwa-peristiwa yang terdapat di 

sekitar. 

5. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap dampak yang ditimbulkan 

media massa. 

6. Kegiatan TPA yang kurang terlaksana dengan baik. 

7. Kegiatan pemuda pemudi yang masih kurang berkembang. 

 


